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ABSTRAK 
 

Museum Zoologi telah berdiri semenjak tahun 1894. Dimulai dengan dibangunnya 
Landbouw Zoologish Laboratorium yang terletak di Ir. H. Juanda Nomor. 9 Bogor 
yang bertujuan mengoleksi serta meneliti serangga untuk tumbuhan pertanian. 
Seiring perkembangan tahun aspek riset kian tumbuh meluas ke bermacam ragam 
jenis fauna. Berdasarkan hasil observasi serta informasi wisatawan Museum 
Zoologi, pengunjung anak sekolah menengah pertama senantiasa mengalami 
kenaikan pada setiap tahunnya. Belum terdapatnya buku panduan sebagai media 
edukasi museum hingga denah ruangan, membuat sekian banyak koleksi museum 
terlewati oleh pengunjung terutama sekolah menengah pertama disebabkan saat 
mereka masuk hanya mendatangi koleksi yang menarik mata mereka. Belum lagi 
apabila tidak ada pemandu yang menemani, membuat mereka kurang menerima 
informasi yang ingin di informasikan dari museum itu sendiri baik sejarah ataupun 
informasi fauna pada museum. Museum Zoologi memerlukan pembuatan buku 
panduan sebagai media edukasi dengan desain yang disesuaikan dengan 
pengunjung anak sekolah menengah pertama agar informasi dapat diterima dengan 
baik. Media infomasi yang digunakan merupakan media cetak berbentuk buku yang 
memiliki banyak informasi mengenai satwa di museum zoologi. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu observasi,  wawancara, hingga studi literatur. Dibuatnya buku 
panduan sebagai media edukasi Museum Zoologi untuk pengunjung anak sekolah 
menengah pertama diharapkan bisa dijadikan sebagai pegangan serta 
mempermudah para pengunjung terutama anak sekolah menengah pertama 
memperoleh informasi apabila tidak ada pemandu yang menemani serta mereka 
masih dapat mempelajarinya walaupun tidak lagi berkunjung ke museum.

Kata kunci: Museum Zoologi, Hewan, Buku Pandu 
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ABSTRACT 

 

Zoologi museum has been around 1894. Started when the Landbouw Zoologish 
Laboratory has been built at Ir. H. Juanda No. 9 Bogor, with purpose to collect and 
researching insects for agricultural crops. As time goes by the aspects of research 
are increasingly expanding to various types of fauna. The observation result and 
visitor information of Zoologi museum, the middle school visitor always increase 
every years. There's no guide book as a media for museum education to room plans, 
makes every museum collection got skipped by the visitor especially the middle 
schooler because when they come in they only visit the interesting collection and 
the eye catching one only. And there's no guiders to guide them, makes them know 
less about the information that wanted to be informed from the museum such as 
history or fauna information in museum. Zoologi museum need making a guide 
book as a media education with design that fits the middle school visitor so the 
information can be accepted well. The information media used printed media in the 
form of a book that has a lot of information about animals in the zoological museum. 
The research method used is observation, interview, and literature study. The 
process of making guide book as media education of Zoologi museum for middle 
school visitor, hoped csn be usefull and make it easier to middle schooler getting 
information if there's no guiders who'll guide them, and they still can learn much 

 

Keywords: Zoologi museum, fauna, Guidebook 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1    Latar Belakang 

Museum merupakan sebuah gedung yang bagian dalamnya menyimpan 

sejumlah kumpulan benda yang digunakan untuk kesenangan dan penelitian studi 

menurut Douglas A. Allan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 

1995, Museum adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan 

pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil budaya manusia serta alam dan 

lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan 

budaya bangsa. Museum adalah institusi permanen dalam hal melayani dan 

mengembangkan masyarakat, terbuka untuk umum yang mempelajari, 

mengawetkan, melakukan penelitian, melakukan penyampaian kepada masyarakat 

dan pameran untuk tujuan pembelajaran, pendidikan, rekreasi, dan memberikan 

tahukan aset-a

lingkungannya kepada masyarakat. 

Salah satu museum di Kota Bogor yang bernama Museum Zoologi 

merupakan tempat dijadikannya sebuah penelitian. Museum Zoologisch Museum 

atau yang dikenal dengan Museum Zoologi Bogor telah berdiri sejak tahun 1894 

terletak di Jalan Ir. H. Juanda No. 9 Bogor. Berawal dengan didirikannya Landbouw 

Zoologisch Laboratorium sebagai tempat sarana penelitian yang berkaitan dengan 

pertanian dan zoologi, yang terletak di Kebun Raya Bogor mengoleksikan dan 

meneliti serangga pada tanaman pertanian. Seiring perkembangan waktu penelitian 

secara berkembang secara meluas ke berbagai spesies fauna di antaranya seperti 

mamalia, ikan, burung, reptil dan amfibia, moluska, serangga, dan invertebrate. 

Hingga kini museum Zoologi terpilih sebagai tempat penelitian maupun wisatawan 

yang berkunjung untuk menambah pengetahuan tentang fauna di Indonesia maupun 

di luar Indonesia. 

Saat ini Museum Zoologi belum memiliki buku panduan yang bersifat 

edukasi, di sana hanya terdapat sejumlah brosur sebagai media edukasi untuk 
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pengunjung. Media Edukasi Museum Zoologi hanya berupa papan informasi dari 

berbagai macam satwa yang terdapat di sana, hingga saat ini Museum Zoologi 

belum mempunyai media edukasi bersifat personal seperti buku panduan. Meski 

adanya informasi mengenai itu, tetapi informasi yang diberikan tidak banyak 

mengenai koleksi  koleksi fauna Indonesia di museum Zoologi. Kurangnya media 

edukasi cetak yang ada di museum Zoologi menyulitkan beberapa pengunjung 

wisata untuk mendapatkan wawasan tentang fauna di Indonesia. Namun 

berdasarkan hasil keterangan dari pihak pengelola di Museum Zoologi kota Bogor 

sendiri masih belum mempunyai media edukasi berupa buku panduan yang 

ditunjukkan kepada pengunjung umum terutama siswa Sekolah Menengah Pertama 

melakukan wawancara atau pengamatan pada tanggal 5 Mei 2021. 

Adanya masalah seperti ini, maka diperlukan untuk merancang buku panduan 

Museum Zoologi Bogor yang berisi mengenai sejarah museum, edukasi fauna, peta 

ruangan museum, dan pengetahuan mengenai fauna Indonesia untuk pengunjung. 

Dengan adanya buku panduan tersebut diharapkan dijadikan sebagai media edukasi 

untuk pengunjung umum terutama siswa Sekolah Menengah Pertama. Buku 

panduan adalah sebuah buku yang berisikan edukasi mengenai suatu daerah 

pariwisata. Konsep desain dengan informatif dan menarik untuk dibaca dan 

dipahami. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku panduan yang efektif untuk Museum Zoologi 

Bogor? 

 

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penyusunan Karya ilmiah ini, ada beberapa pembahasan masalah dan 

pembahasan utama yaitu di antara lain : 

1. Proses perancangan buku panduan Museum Zoologi Kota Bogor

2. Penerapan teori desain yang sesuai dengan pengunjung umum dari 

Museum Zoologi Kota Bogor. 
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3. Pemilihan media turunan pada buku panduan Museum Zoologi Kota 

Bogor. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Perancangan 

Tujuan dari pembahasan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan proses perancangan desain buku panduan Museum Zoologi 

Kota Bogor. 

2. Menerapkan teori desain grafis yang akan diaplikasikan pada desain buku 

paduan Museum Zoologi Kota Bogor. 

3. Menerapkan pada media pendukung seperti X banner, dan tiket gelang. 

 

Adapun manfaat dari pembahasan tugas akhir desain buku panduan Museum 

Zoologi Kota Bogor yaitu : 

 

1. Teoritis : Melalui perancangan buku panduan ini diharapkan menjadi 

media edukasi yang dapat digunakan oleh Musem Zoologi Kota Bogor 

dalam mengedukasi kepada pengunjung terhadap fauna - fauna yang ada 

di Museum Zoologi kota Bogor tidak hanya untuk kepentingan Lembaga 

tapi untuk kepentingan masyarakat luas. 

2. Praktis : Perancangan buku panduan ini diharapkan dapat menjadi media 

edukasi dari Museum Zoologi yang berguna bagi pengunjung anak 

sekolahan terutama jenjang sekolah mengah atas agar mudah mengetahui 

informasi dan sejarah Museum Zoologi Kota Bogor.

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun Tugas Akhir metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif atau metode yang berupa penjelasan. Tugas Akhir ini terbagi menjadi 

beberapa bab sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahasa tentang mengenai latar belakang perlunya 

Buku Panduan sebagai media edukasi pengunjung Museum Zoologi Kota 

Bogor. Bab ini juga memuat tentang Ruang Lingkup Pembahasan, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat, dan Sistematika Penulisan dalam penyusunan 

tugas akhir ini. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang teoritis dasar ataupun masalah yang 

ada secara konsepsual maupun operasional yang mendukung pada buku 

panduan dan landasan teori yang relevan mengacu pada artikel jurnal, buku 

literatur serta kajian teori secara khusus yang berkenaan dengan Perancangan 

Buku Panduan Pengunjung Sebagai Media Edukasi Museum Zoologi Bogor. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini merupakan uraian deskripsi mengenai mengungkapkan 

cara  cara perancangan dan dilakukan melalui kaidah  kaidah metodologi. 

Bab ini terdiri metode data perusahaan, profil Museum Zoologi Kota Bogor, 

SWOT untuk acuan dalam pembuatan Rancangan Buku Panduan Pengunjung 

Sebagai Media Edukasi Museum Zoologi Bogor. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan menjelaskan tentang konsep 

visual, proses desain, mindmapping, skektsa alternatif manual dengan 

eksekusi desain meliputi tiga desain alternatif yang menjelaskan elemen dan 

prinsip yang digunakan serta pertimbangan produksi dalam Perancangan 

Buku Panduan Pengunjung Sebagai Media Edukasi Museum Zoologi Kota 

Bogor, berdasarkan arahan yang telah diberikan oleh klien. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan hasil dari desain buku panduan 

Museum Zoologi Kota Bogor, jelas dan sistematis dari keseluruhan hasil 

analisis dan pembahasan dengan memperhatikan tujuan hasil perancangan 

serta saran yang berkaitan dengan pemecahan masalah Perancangan Buku 

Panduan Pengunjung Sebagai Media Edukasi Museum Zoologi Bogor.
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1  Simpulan 

  Setelah proses pembuatan desain buku panduan sebagai media edukasi 

Museum Zoologi Bogor dan perancangan karya telah diselesaikan, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembuatan buku panduan sebagai media edukasi Museum Zoologi 

Bogot dimulai dari pengumpulan data menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Data yang didapat adalah ingin mendapatkan buku panduan yang 

efektif, menarik, informatif dengan tone and manner tropis serta efisien bagi 

target audience 11-16 tahum laki- laki dan perempuan, SES C - B, pengunjung 

museum zoologi, Siswa SMP yang tertarik pada hal fauna dalam sejarah dan 

informasinya. Hasil perancangan adalah menggunakan desain yang minimalist 

dengan tema tropis sehingga pengunjung tertarik untuk membaca media 

informasi buku, warna pada buku dibuat terang agar memudahkan pengunjung 

memahami isi dari pada buku panduan. Proses selanjutnya adalah mengambil 

foto koleksi fauna yang ada di museum, proses ini cukup sulit karena keadaan 

museum yang minim cahaya. Terakhir sulitnya mewawancari pengunjung 

yang sesuai target audience karena pandemi. 

2. Elemen desain yang digunakan dalam pembuatan desain buku panduan 

Museum Zoologi Bogor mengunakan ilustrasi dengan gaya ilustrasi cartoon 

palm flat daun pohon kelapa yang untuk mencerminkan karakter Tropis. Untuk 

tipografi menggunakan Font Sans Serif  yang memberikan kesan santai dan 

mudah dipahami untuk siswa sekolah menengah pertama. Pada cover depan 

dibuat dengan menampilkan tekstur bercorak seperti hujan dari tone warna 

yang ada, prinsip yang digunakan adalah keseimbangan asimetris, dan tekstur.  

3. Untuk material yang digunakan adalah kertas Art Carton dan Book Paper 

dengan berat yang berbeda, untuk bagian cover mengunakan Art Carton 

dengan berat 210 gr dengan laminasi doff, sedangkan untuk bagian isi buku 

mengunakan kertas Book Paper 55 gr, penggunaan laminasi glossy ditunjukkan 

untuk melindungi kertas bagian cover dari kerusakan. Buku panduan sebagai 
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4. media edukasi Museum Zoologi Bogor ini akan dicetak dalam ukuran B5 agar 

mudah dibawa. 

5. Hasil dari desain diaplikasikan kedalam mockup buku sebagai hasil akhir dari 

perancangan buku panduan sebagai media edukasi museum zoologi bogor. 

Hasil dari desain diaplikasi pada media pendukung supaya meningkatkan 

awareness kepada pengunjung museum zoologi bogor. 

5.2     Saran 

Adapun saran yang sekiranya dapat dijadikan masukan untuk pembaca 

maupun penulis sendiri, hal ini ditunjukan agar nantinya para pembaca dapat 

melakukan sesuatu yang lebih dari yang penulis buat terkait dengan perancangan 

buku panduan. Berikut saran  saran yang akan penulis berikan yaitu :  

a. Sebelum mengambil langakah yang lebih jauh untuk melakukan desain, ada 

baiknya melakukan pengumpulan data yang lengkap terkait dengan karya 

yang ingin dibuat, dengan melakukan observasi dan wawancara maupun 

survei akan memudahkan dalam proses pengerjaan desain. 

b. Untuk menentukan ide  ide dalam desain yang dibuat sangatlah penting 

untuk melakukan proses Brainstorming dengan membuat mindmapping yang 

gunanya akan memudahkan dalam proses pembuatan sketsa manual, dan hal 

ini akan memudahkan saat sudah masuk ke tahap digitalisasi dan akan 

menyesuaikan dengan konsep yang sudah dipikirkan terkait dengan 

pemilihan warna, tipografi, layout dan elemen maupun prinsip desain lainnya. 

c. Dalam pembuatan buku sangat penting untuk memperhatikan desain layout 

dan penggunaan jenis huruf agar informasi yang disampaikan mudah 

dipahami dan jenis huruf juga sangat penting demi kenyamanan mata 

pembaca saat membaca. 
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Lampiran Transkip Wawancara 

Wawancara Staf 
 

 
Narasumber 1 : Hassan Maulana, Staf Edukasi Museum Zoologi 
 
 
Sejarah singkat Musem Zoologi menurut bapak ? 

Narasumber 1 : 
 

Awal   mulanya   museum   ini   sebuah   laboratorium    kecil    yang benama 

Landbouw Zoologisch Laboratorium yang tempatnya berada di Kebun Raya Bogor, 

dulu museum ini merupakan tempat penyimpanan serangga hama tamanan, 

tentunya serangga hama tersebut dari Kebun Raya disimpan di laboratorium kecil. 

Didirikan pada tahun 1894 yang dirikann oleh Doctor J. C. Koningsberger beliau 

berkebangsaan German yang menetap di Belanda dan pada waktu itu tugas beliau 

mengoleksi serangga hama tanaman yang ada di Kebun Raya yang disimpen di lab. 

kecil. Dari situ atas usulan Colonial Belanda dibuatlah beberapa ruangan tersebut 

antara lain burung, mamalia, ikan. Untuk ruangan lainnya dibangun 1901 dan 

selesai pada tahun 1905, kemudian diserahkan kepada orang Indonesia pertama 

pada tahun 1959 yang Bernama doctor Sampurno Kadarsa. Untu pemimin tahun 

2019 hingga sekarang yaitu Doctor Cahyo Rahmadi berpusat di LIPI kantor 

cibinong. 

Untuk koleksi pada tahun 1994 hingga saat ini apakah ada 

penambahan koleksi di Museum Zoologi ? 

Narasumber 1 : 
 

Untuk koleksi setiap tahunnya ada penambahan, untuk koleksi museum 

zoologi ada 954 jenis species yang dimulai dari kelompok burung, mamalia, reptile 

dan amfibi, moluska serangga dan spesies ikan. Untuk keseluruhsan untuk LIPI dan 

museum zoologi itu kurang lebih ada 4.000 jenis untuk menambahan koleksi

 



 

 
 

di museum zoologi tidak ada, terkecuali koleksi tersebut rusak dan 

diganti dengan yang baru. 

Kira kira di Museum Zoologi tersebut terdapat laboratorium atau tidak ?

Narasumber 1 : 
 

Untuk laboratorium di museum zoologi tersebut tidak ada, tetapi ada adi 
LIPI cibinong untuk mengantikan koleksi yang sudah rusak atau mulai memudar 
pada koleksi di museum zoologi. 
 
 
Keymessage dari Museum Zoologi ? 

Narasumber 1 : 
 

Paus biru, jadi paus biru ini menjadi ikon untuk museum zoologi karna 
memiliki hewan yang besar mempunyai bobot yang berat untuk tulangnya 44 ton 
untuk total keseluruhan seperti daging mempunyai berat 113 ton. Karna paus biru 
mempunyai daya Tarik pengunjung, untuk paus biru tersebut mempunyai 
sejarahnya paus ini terdampar di pinggir Pantai Pamempeuk, Priangan Selatan 
pada bulan Desember 1916 tepatnya di Samudra hindia. 
 
 
Kekuatan dari Museum Zoologi 

Narasumber 1 : 
 

Untuk pengunjung harus bergerak cepat, melalui media sosial atau media 
lainnya. 

 
Kekurangan dari Museum Zoologi 

Narasumber 1 : 
 

masalah pengembagan koleksi, tempat ruangan kurang memadai. 
 
Tata cara untuk mengunjungi setiap ruangan memecah menjadi bagian kira 

- kira rute yang dilewati untuk pertama 

Narasumber 1 : 
 



 

 
 

Untuk alur pertama ke ke kiri arah burung, lalu ke ke ruangan serangga, 
ruangan ikan dan moluska, lalu ke ruangan reptile dan amfibi, dan terakhir ke 
mamalia 
 

Wawancara pengunjung umum
 

 
Narasumber 1 : Wahyu, Pegawai Negeri Swasta 

 

 
Sebelumnya apakah anda pernah ke Musuem Zoologi ? 

Narasumber 1 : 

Barusan sudah kesana, karna sudah ter integrasikan semua, jadi 
semua museum bisa diakseskan dalam kebun raya. Jadi difokus kan masuk 
kebun raya kita bisa akses ke beberapa museum. 

Sudah berapa kali anda datang ke Museum Zoologi ? 

Narasumber 1 : 

saya sudah datang ke Museum Zoologi dari bulan lalu dan hari ini 
mendampingi anak  anak ingin mengetahui tentang pengenalan edukasi 
dan pengetahuan lebih. 

Apa kesan anda tentang mengunjungi koleksi Musuem Zoologi ? 

Narasumber 1 : 

Pertama koleksi sudah lumayan dengan berbagai satwa satwa 
meskipun koleksinya diawetkan di museum. 

Informasi di museum zoologi, menurut anda apakah sudah cukup ?

Narasumber 1 : 

Biasanya kan ada guide tour terus ada ada bioramanya ada 
infomsasi digitalnya, dan untuk brosur museum harusnya di taruh 
didepan agar bisa memudahkan pengunjung. 

Apa alasan anda mengunjungi museum zoologi ? 

Narasumber 1 : 

Anak  anak ingin mengetahui tentang pengenalan edukasi dan 
pengetahuan lebih. Untuk kendala informasinya blm sampai kekepalanya 
untuk tertariknya masih kurang. 



 

 
 

 
 
 
 

Wawancara pengunjung umum 
 

 
Narasumber 1 : Septian, karyawan swasta 

 

 
Sebelumnya apakah anda pernah ke Musuem Zoologi ? 

Narasumber 1 : 

Pernah 

Sudah berapa kali anda datang ke Museum Zoologi ? 

Narasumber 1 : 

Terakhir kali datang ke Musuem Zoologi sekitaran masih di sekolah dasar.

Apa kesan anda tentang mengunjungi koleksi Musuem Zoologi ? 

Narasumber 1 : 

Untuk kesan Museum Zoologi sangat bagus terutama pada koleksi paus 
biru yang membuat sebuah ikonik pada Musuem Zoologi itu. 

Informasi di museum zoologi, menurut anda apakah sudah cukup ? 

Narasumber 1 : 

Informasi di Museum Zoologi untuk keseluruhan masih kurang dan masih 
bingung memahaminya. 

Apa alasan anda melihat museum zoologi ? 

Narasumber 1 : 

Alasan datang ke Musuem Zoologi, karena ingin menambah pengetahuan 
yang masih kurang diketahu 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


